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ABSTRAK 
UJI AKTIVITAS INFUS  KUNYIT (Curcuma longa) TERHADAP  
WAKTU PENYEMBUHAN  DAN TINGKAT IRITASI MATA  
TIKUS SECARA MAKROSKOPIS  YANG DIINDUKSI 
Staphylococcus aureus 
DESIDERUS PARISTO MANEK 
2443013248 
 
Kunyit (Curcuma longa) merupakan salah satu tanaman obat yang 
dapat digunakan masyarakat penyembuhan obat konjungtivitis. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui efek infus kunyit sebagai obat pada 
mata yang dibuat konjungtivitis akibat penginduksian Staphylococcus 
aureus. Pengamatan dilakukan terhadap waktu penyembuhan dan tingkat 
iritasi mata. Hewan coba yang digunakan adalah tikus jantan wistar 
sebanyak 24 ekor. Pada penelitian ini Hewan coba dikelompokan menjadi 6 
kelompok yaitu kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif, infus 
kunyit  5 %, infus kunyit 10 %, Infus kunyit 20 % dan kelompok 
pembanding obat cendofenicol. Tikus yang telah diinfeksi diberi 
pengobatan lalu diamati waktu penyembuhan dan tingkat iritasi pada mata 
tikus. Hasil yang didapatkan menunjukan adanya perbedaan bermakna 
dimana nilai signifikansi Chi square dari uji kruskal walis sebesar 0,000 < 
0,05. Adanya percepatan waktu penyembuhan dan pengurangan tingkat 
iritasi terjadi pada kelompok percobaan yang diberi Infus kunyit dengan 
konsentrasi 20 % sedangkan kelompok percobaan yang diberi infus 5 % dan 
10% memiliki efek yang lebih kecil sehingga dapat disimpulkan infus 
kunyit dengan konsentrasi 20 % memiliki efek antiinflamasi dalam  
menyembuhkan dan mengurangi tingkat iritasi yang lebih baik daripada 
infus dengan konsentrasi 5 % dan 10 %. 
 
Kata kunci: kunyit, antiinflamasi, waktu penyembuhan, tingkat iritasi 
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ABSTRACT 
ACTIVITY TEST OF TURMERIC (Curcuma longa) INFUSION ON 
HEALING TIME AND IRRITATION  
LEVEL OF Staphylococcus aureus – INDUCED 
 RAT’S EYE MACROSCOPICALLY 
 
DESIDERIUS PARISTO MANEK 
2443013248 
 
 Turmeric (Curcuma longa) is a medicinal plant that can be used in 
the community healing Turmeric is one of medical plant that can be use to 
heal conjungtivitis. The purpose of this study was to determine the effect of 
turmeric infusion conjungtivitis due  eyes to induction of Staphylococcus 
aureus. Observation made on the healing  time and the level of irritation of 
the animal eye. The animal that use is 24 wistar male rats. In this study the 
try animal grouped into 6 group of negative control group, positive control 
group, turmeric infusion 5%, turmeric infusion 10%, turmeric infusion 20%, 
cendofenicol comparison group. The infected rats were given treatment and 
observed the healing time and irritation rate in their eye. The results 
obtained showed the existence of a meaningful difference where the value 
significance significance of Chi square test of kruskal walis of 0.000 < 0.05. 
The acceleration of healing time and reduce level of irritation in the 
experimental group that given infused with turmeric infusion 20% 
concentration while the experimental group given ingusion 5% and 10% 
concentration have a smaller effect that can be concluded turmeric infusion 
with 20% concentration had healing effect and reduce irritation rate better 
than turmeric infusion with 5% and 10% concentration. 
Keywords: Turmeric, anti-inflammatory, time healing, irritation rate. 
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